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Mendorong Ekonomi Daerah

PEREKONOMIAN suatu ne-
gara disokong oleh perekono-
mian daerah, mengingat sum-

ber-sumber ekonomi berada di daerah.
Sebutlah industri manufaktur, perta-
nian, perdagangan, dan lain-lain. Per-
tanyaannya adalah sejauh mana dae-
rah mampu mempertahankan kon-
tribusinya pada ekonomi nasional, di
tengah tekanan ketidakpastian ekono-
mi global dan ancaman terus memban-
jirnya produk impor akibat terus diper-
luasnya perjanjian-perjanjian kerja
sama dengan negara lain, di samping
persiapan menghadapi ASEANCom-
munity di 2015. Seberapa siapkah in-
dustri yang berada di Jawa barat
menghadapi itu semua?
Beberapa hal yang perlu dicermati,

dalam kurun waktu 2006-2011 adalah
(1) Sepanjang 2006-2008, 1.650 indus-
tri bangkrut, dan 140.594 tenaga kerja
menganggur, hal ini mendorong turn-
buhnya sektor informal/usaha mikro,
alabat semakin-terbatasnya lapangan
kerja yang tersedia; (2) derasnya im-
por, menyebabkan defisit perdagangan
terus membesar dengan negara-negara
mitra utama antara lain Cina, Jepang,
Korsel,Vietnam, Thailand, Singapura
sejak tahun 2007, kecuali dengan India

yang masih mengalami
surplus.
Derasnya impor juga

akibat dari (a) terlalu li-
beralnya bea masuk pro-
duk impor ke Indonesia.
Rata-rata tarif masuk In-
donesia 6,6%, ban-
dingkan dengan Korea
(12,1%), Brasil (13,1'/0),
Cina (9,1%), dan India
(13%), (b) terlambat me-
lakukan perlindungan
atau pengamanan ter-,
hadap Industri lokal, baik
sebelum ataupun sesu-
dah ACFfA dan FfA lainnya. Indonesia
satu-satunya negara di Asean yang
mengalami defisit perdagangan dengan
Cina dalam skema ACFfA; (3) tinggi-
nya biaya logistilkdi Indonesia. Saat ini
ongkos logistik di Indonesia 24%-30%,
bandingkan dengan Malaysia 15%,
Amerika dan Jepang 10%, hal ini antara
lain disebabkan oleh buruknya infra-
stuktur dan sulitnya konektivitas yang
belum terselesaikan. Kinerja logistik
nasional menurut laporan Logistics
Performance Index (LPI) 2010-2012
belum mampu mengungguli negara
yang termasuk dalam BRICS(Brasil,
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Rusia, India, Cina, dan
South Africa) ataupun
beberapa negara di
ASEAN. Indonesia ha-
nya unggul dengan ne-
garaRusia
Hal ini menunjukkan

penurunan kinerja in-
dustri ataupun ekspor
yang terjadi tidak sema-
ta-mata akibat krisis
global tahun 2008 dan
2010, yang masih
berlanjut hingga saat ini.
Akan tetapi, karena se-
makin tidak mampu

bersaingnya produk-produk domestik
dengan produk-produk impor.
Memperhatikan uraian di atas, daya

saing menjadi kunci utama untuk
memperbaiki kinerja ekonomi daerah
maupun ekonomi nasional. Beberapa
hal yang dapat diperbaiki di daerah un-
tuk memperbaiki daya saing produk
domestik adalah memperkuat infra-
struktur ekonomi antara lain (1) Siner-
gi pusat-provinsi dan kabupatenjkota
untuk menekan inefisierisi akibat atu-
ran yang membebani industri/dunia
usaha. Sehingga biaya yang harus di-
tanggung oleh pengusaha sejak hulu-

hilir tidak terlalu membebani. (2) Me-
ningkatkan kesadaran penggunaan
produk lokal Jawa barat, dengan terus
melakukan edukasi pada masyarakat
serta perbaikan kualitas produk lokal,
(3) Antisipasi membanjirnya tenaga
kerja asing dengan kemampuan lebih
dan mengalahkan tenaga kerja lokal
menghadapi ASEANCommunity 2015,
(4) Perhatikan ekonomi desa dan po-
tensi yang dinillikinya, dengan mem-
perbaiki infrastruktur dan konektivitas.
Perlu pemberdayaan dana-dana CSR
dan PKBLyang tepat sasaran untuk
mendorong tumbuhnya ekonomi desa
secara berkelanjutan, (5) Melakukan
integrasi hulu hilir seperti yang dilaku-
kan Cina untuk setiap sektor/produk,
hingga dapat diketahui seluruh ham-
batan yang ada dan eliminasi hambat-
an tersebut (kebijakan, biaya siluman,
infrastruktur, konektivitas, kelangkaan
energi, perizinan, kepastian hukum,
bahan baku, kapasitas, dll.), (6) Meng-
ubah pola pendekatan dalam pembi-
naan UMKMdengan tidak mengang-
gap UMKM secara homogen dan
lemah, termasuk kebutuhan per-
modalan. (Ina Primiana, Guru Be-
sar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Un-
pad) *** \


